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Abstrak  
 

Peran ekosistem laut untuk menunjang sektor kelautan dan perikanan di Indonesia disuplay dari 3 

ekosistem penting di laut yaitu ekosistem terumbu karang, ekosistem lamun dan ekosistem mangrove. Biota 

laut dan lingkungannya merupakan 2 parameter penting yang memiliki hubungan simbiosis saling 

membutuhkan. Beranekaragamnya jenis-jenis biota yang ada di laut perlu dikenalkan pada generasi muda 

Indonesia sejak dini khususnya kepada siswa siswi SDN 61 Gresik- Jawa Timur. Tujuan kegiatan 

penyuluhan ini adalah untuk mengenalkan biota dan lingkungan laut di SDN 61 Gresik- Jawa Timur untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kepedulian siswa siswi untuk peduli terhadap lingkungan laut 

khususnya di sekitar perairan Gresik- Jawa Timur. Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan 

dengan cara ceramah, praktik, storytelling, dan aksi teatrikal. Kegiatan penyuluhan pengenalan biota dan 

lingkungan laut dihadiri oleh siswa kelas 4-6 SDN 61 Gresik sejumlah sekitar 52 orang Hasil kegiatan 

penyuluhan menunjukkan antusiasme peserta, yang merupakan siswa/siswi kelas 4-6 SDN 61 Gresik, 

terhadap materi yang diberikan terutama pada sesi praktik dan story telling. Melalui kegiatan penyuluhan, 

peserta mendapatkan pengetahuan terkait lingkungan dan biota laut yang dilindungi beserta 

pelestariannya. 

 

Kata kunci: Penyuluhan, biota dan lingkungan laut, SDN 61 Gresik-Jawa Timur 

 

 

1. Pendahuluan  

Ekosistem laut merupakan suatu sistem 

ekologi yang tersusun oleh hubungan timbal balik 

antara lingkungan laut dan biota-biota yang ada di 

laut. Secara garis besar ekosistem ini tersusun dari 2 

komponen yaitu komponen biotik berupa tumbuhan 

(vegetasi) laut dan hewan (biota) laut. Ekosistem 

laut juga dikenal dengan sebutan ekosistem bahari 

yang terdiri dari 3 ekosistem yaitu ekosistem 

perairan dalam, ekosistem pantai pasir dangkal, dan 

ekosistem pasang surut (Arianto, 2019). 3 ekosistem 

laut ini memiliki peran dan manfaat bagi masyarakat 

khususnya di sektor kelautan dan perikanan 

Indonesia.  

Peran ekosistem laut untuk menunjang sektor 

kelautan dan perikanan di Indonesia disuplay dari 3 

ekosistem penting di laut yaitu ekosistem terumbu 

karang, ekosistem lamun dan ekosistem mangrove. 

Terumbu karang terdiri dari karang keras dan karang 

lunak yang berpotensi sebagai kandidat obat (Asih 

& Kartika, 2021), lamun berpotensi sebagai 

kosmetik (Badriyah et al, 2023) dan mangrove 

berpotensi sebagai sebagai sumber pangan 

(Mandang et al, 2019). Peran dari 3 ekosistem 

penting pada ekosistem laut ini dapat optimal jika 

lingkungan laut sebagai habitat utama terjaga, stabil 

dan tidak mengalami tekanan cemaran kimia 

maupun fisik. Salah satu indikator kestabilan 

lingkungan laut dapat diamati dengan memonitoring 

kadar salinitas perairan laut. Salinitas adalah 

kandungan mineral garam terlarut pada air laut yang 

berperan penting untuk mendukung kehidupan biota 

laut (Nugroho et al, 2023). Salinitas menjadi poin 

penting untuk keberlangsungan hidup biota laut dan 

mendeskripsikan kondisi lingkungan laut. 

Biota laut dan lingkungannya merupakan 2 

parameter penting yang memiliki hubungan 

simbiosis saling membutuhkan. Beranekaragamnya 

jenis-jenis biota yang ada di laut perlu dikenalkan 

pada generasi muda Indonesia sejak dini khususnya 

kepada siswa siswi SDN 61 Gresik- Jawa Timur. 

Secara demografis SDN 61 Gresik terletak Desa 

Gedangkulut Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 

Letak SD ini tergolong jauh dari areal laut menjadi 
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salah satu penyebab kurangnya pengetahuan siswa-

siswi tentang biota laut dan lingkungannya. 

Pentingnya penyuluhan pengenalan biota dan 

lingkungan laut di SDN 61 Gresik- Jawa Timur 

untuk mengenalkan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan agar tidak mengganggu kehidupan 

biota-biota laut inilah yang melatarbelangi kegiatan 

penyuluhan dilakukan. Tujuan kegiatan penyuluhan 

ini adalah untuk mengenalkan biota dan lingkungan 

laut di SDN 61 Gresik- Jawa Timur untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan 

kepedulian siswa siswi untuk peduli terhadap 

lingkungan laut khususnya di sekitar perairan 

Gresik- Jawa Timur. 

 

2. Bahan dan Metode 

A. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam kegiatan 

penyuluhan ini meliputi laptop, LCD projector, 

speaker portable, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

pipet tetes, refraktometer, spatula, alat peraga untuk 

storytelling dan botol semprot. Bahan-bahan yang 

digunakan yaitu pewarna makanan, aquades, garam 

meja, dan tiga buah bingkisan. 

 

B. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa 

tahapan, diantaranya yaitu survei lokasi pelaksanaan 

kegiatan, perizinan, persiapan alat dan bahan, dan 

pelaksanaan kegiatan. Alur pelaksanaan kegiatan 

ditampilkan pada Gambar 1.  

 

C. Survei Lokasi dan Perizinan Kegiatan 

 Tim pelaksana bekerja sama dengan 

Kelompok 20 Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik 

Universitas Trunojoyo Madura (UTM) dalam 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Pelaksanaan 

survei dilakukan dengan melakukan kunjungan 

langsung ke lokasi sekolah yang dituju serta 

wawancara terhadap kepala sekolah. Hal tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan informasi serta data 

yang akan digunakan sebagai perancangan serta 

penentuan lokasi sekolah untuk pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan. Topik wawancara meliputi 

jumlah siswa di sekolah, karakter serta pengetahuan 

siswa terkait biota dan lingkungan laut, serta 

kesediaan sekolah terhadap kegiatan penyuluhan 

pengenalan biota dan lingkungan laut beserta waktu 

pelaksanaannya. 

Perizinan pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan menyampaikan surat permohonan 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan pengenalan biota 

dan lingkungan laut terhadap kepala sekolah SDN 

61 Gresik. Setelah mendapatkan perizinan, surat 

undangan kegiatan penyuluhan disampaikan kepada 

guru dan kepala sekolah SDN 61 Gresik. 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

 

D. Persiapan Kegiatan 

 Persiapan kegiatan dilakukan dimulai dengan 

pembuatan serta penyampaian surat tugas dan 

undangan kepada narasumber penyuluhan. 

Persiapan selanjutnya yaitu menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan pada kegiatan 

penyuluhan  serta melakukan simulasi praktik 

perbedaan massa air.  

 Pembuatan perangkat dan perumusan konsep 

storytelling serta teatrikal oleh kelompok 20 KKN 

UTM adalah persiapan selanjutnya yang dilakukan. 

Perangkat tersebut dibuat dengan menggunakan 

kertas kardus, cat air, spidol serta pewarna untuk 

membuat aksesoris storytelling. Selain itu, 

kelompok 20 KKN UTM juga melakukan latihan 

storytelling serta aksi teatrikal sebanyak tiga kali 

sebelum pelaksanaan kegiatan.  

 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

 Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dilakukan dengan cara ceramah, praktik, 

storytelling, dan aksi teatrikal. Metode ceramah 

digunakan ketika menyampaikan materi pengenalan 
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lingkungan dan biota-biota laut, selain itu juga di 

tampilkan video terkait biota laut unik dan atau yang 

dilindungi. Pemanfaatan berupa audio visual 

melalui video dapat membantu dalam meraih atensi 

siswa/siswi dalam penyuluhan (Nomleni dan Manu, 

2018; Rifai, 2018).  

 Metode praktik diterapkan untuk membantu 

pemahaman siswa/siswi terhadap materi lingkungan 

laut berupa salinitas dan massa air. Pelaksanaan 

penyuluhan atau pembelajaran yang variatif seperti 

praktik secara langsung dapat meningkatkan atensi 

siswa dan mencegah kebosanan (Blima et al., 2016; 

Fatmawati et al., 2019; Murdaningrum, 2021; 

Pratiwi et al., 2022). Praktik perbedaan salinitas 

dilakukan oleh siswa/siswi dengan menggunakan 

refraktometer untuk membaca kadar garam pada air 

tawar (freshwater), dan air asin (saline water). 

Praktik perbedaan massa air dengan menggunakan 

pewarna pada masing-masing air yang memiliki 

salinitas dan suhu berbeda untuk menunjukkan 

stratifikasi massa air. Pelaksanaan praktik tersebut 

dilakukan untuk menyimulasikan perbedaan masa 

air seperti di lingkungan laut. 

 Sebagai upaya memberikan pemahaman serta 

motivasi peserta dalam pelestarian dan menjaga 

biota laut yang dilindungi, metode storytelling dan 

aksi teatrikal dipilih oleh tim pelaksana. Storytelling 

dilakukan dengan menggunakan boneka kertas 

berbentuk biota-biota laut yang dilindungi. 

Sedangkan aksi teatrikal di tampilkan secara 

langsung oleh kelompok 20 KKN UTM. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Survei Lokasi dan Perizinan Kegiatan 

Survei lokasi, wawancara, serta perizinan 

dilakukan pada tanggal 2 Desember 2021 di SDN 61 

Gresik, Desa Gedangkulu, Kec. Cerme, Kab. Gresik 

oleh kelompok 20 KKN UTM. Hasil wawancara 

dengan kepala sekolah SDN 61 Gresik yaitu 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan dapat dilakukan 

pada tanggal 14 Desember 2021 dengan siswa/siswi 

kelas 4-6 yang dijadikan sasaran sebagai peserta. 

Kegiatan penyuluhan bertempat di ruang kelas 4-6 

dengan melepas penyekat antarruang sehingga dapat 

dilaksanakan secara bersamaan.  

 

B. Persiapan Kegiatan 

 Persiapan peralatan praktik massa air berupa 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet dll. dilakukan 

di Laboratorium Oseanografi UTM pada tanggal 10 

Desember 2021. Gambar 4a dan 4b menyajikan 

dokumentasi persiapan alat praktik untuk kegiatan 

penyuluhan. Selain itu, persiapan alat peraga serta 

perlengkapan untuk kegiatan storytelling dan aksi 

teatrikal dilakukan pada tanggal 10-12 desember 

2021. Gambar 4c. menampilkan boneka kertas yang 

akan digunakan sebagai alat peraga dalam 

storytelling. Simulasi praktik perbedaan massa air 

dilakukan oleh tim pada tanggal 13 Desember 2021. 

Simulasi tersebut dilakukan agar ketika pelaksanaan 

penyuluhan, narasumber dan panitia telah 

menguasai materi dan komposisi praktik terbaik 

untuk menghindari kegagalan percobaan massa air 

dalam pelaksanaannya. Kegagalan dalam 

pelaksanaan praktik dapat memicu peserta 

penyuluhan merasa bosan karena membutuhkan 

waktu persiapan yang lebih lama sehingga membuat 

para siswa merasa bosan dan tidak tertarik dengan 

kegiatan yang dilaksanakan (Fatimah dan 

Wiratama, 2021).  Selanjutnya ditambahkan, 

pelaksanaan  simulasi praktik sebelum kegiatan 

penyuluhan, dapat membantu dalam meminimalkan 

terjadinya kegagalan (Malik et al., 2021).  

 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan pengenalan biota dan 

lingkungan laut dihadiri oleh siswa kelas 4-6 SDN 

61 Gresik sejumlah sekitar 52 orang. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan pada hari Selasa, 14 Desember 

2021 pukul 10.00 – 12 WIB. Selain tim panitia, 

kegiatan ini juga didampingi oleh guru-guru SDN 

61 Gresik.  

Acara dimulai dengan penyuluhan 

pengenalan biota laut yang dilindungi oleh 

narasumber Ary Giri Dwi Kartika, S.Kel, M.Si. 

Narasumber memberikan pengenalan biota laut 

yang unik dan atau yang dilindungi di Indonesia 

melalui media video. Selain itu juga diselingi 

dengan kegiatan tanya jawab oleh peserta dan 

narasumber.  

Sesi yang kedua yaitu pengenalan lingkungan 

laut berupa salinitas sebagai ukuran kadar garam di 

air laut. Selanjutnya dilakukan praktik pengukuran 

salinitas air dengan kadar garam yang berbeda-beda. 

Pengukuran salinitas dimulai dengan meneteskan 

sampel aquades (air suling) pada refraktometer oleh 

panitia, kemudian melakukan pengamatan kadar 

salinitas yang ditampilkan. Kadar salinitas yang 

dihasilkan adalah 0 ppt dikarenakan air suling tidak 

mengandung garam yang terlarut. 
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a. 

 
b. 

 
c. 

Gambar 2. Persiapan alat penyuluhan: a. 

Pemeriksaan alat; b. Alat refraktometer yang 

digunakan; c. Boneka kertas sebagai alat peraga 

storytelling 

 

Percobaan kadar salinitas yang kedua yaitu 

dengan melarutkan 30 g garam ke dalam 1 kg air 

suling kemudian sampel air tersebut diukur kadar 

salinitasnya dengan menggunakan refraktometer. 

Kadar salinitas yang ditampilkan oleh refraktometer 

adalah 30 ppt, yang berarti terkandung 30 g garam 

terlarut di dalam 1 kg air suling. Secara bergilir, 

peserta mencoba satu persatu pengukuran kadar 

salinitas pada kedua sampel dengan menggunakan 

refraktometer. Dokumentasi pengenalan biota laut 

yang dilindungi disajikan pada Gambar 3. 

Sesi yang ketiga yaitu pengenalan lingkungan 

laut: perbedaan massa air pada air yang memiliki 

kadar salinitas dan suhu yang berbeda oleh Onie 

Wiwid Jayanthi, S.Kel, M.T. Sesi kegiatan ini 

dimulai dengan memberikan penjelasan perbedaan 

massa air pada sampel air yang memiliki suhu dan 

salinitas beragam. Acara kemudian dilanjutkan 

dengan praktik. Praktik perbedaan massa air yang 

pertama yaitu menyiapkan sampel air  tawar dan air 

asin pada masing-masing gelas piala. Kemudian, 

sebanyak satu tetes pewarna hijau dicampurkan ke 

dalam air tawar dan satu tetes pewarna merah ke 

dalam air asin. Air tawar (berwarna hijau) diteteskan 

secara perlahan ke dalam tabung reaksi kosong 

dengan menggunakan pipet, kemudian dilakukan 

penambahan air asin (berwarna merah) secara 

perlahan ke dalam tabung reaksi tersebut dan 

dilakukan pengamatan terhadap perubahan yang 

terjadi. 

 

 
 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan pengenalan biota laut 

yang dilindungi oleh narasumber 

 

 Ketika diamati, secara perlahan air asin akan 

mengalir dari permukaan ke dasar tabung reaksi. 

Sedangkan air tawar mengalir dari dasar ke 

permukaan air di tabung reaksi. Fenomena tersebut 

terjadi dikarenakan air asin memiliki massa air yang 

lebih besar dibandingkan dengan air tawar. 

Sehingga, mengakibatkan pergerakan massa air di 

tabung reaksi tersebut. Massa air yang lebih berat 

akan mengalir ke dasar tabung reaksi, sedangkan 

massa air yang lebih kecil akan mengalir ke 

permukaan (Karamma et al., 2020). Setelah 

penjelasan dan praktik oleh narasumber dan panitia, 

selanjutnya tiap peserta melakukan praktik 

perbedaan massa air tersebut secara bergantian. 

Gambar 4. menampilkan dokumentasi praktik 

perbedaan massa air di SDN 61 Gresik. 
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a.  

 
b. 

 
c. 

Gambar 4. Praktik percobaan perbedaan massa 

air pada air asin (saline water) dan tawar 

(Freshwater): a. Penjelasan praktik; b) Praktik 

oleh peserta secara bergilir; c. Hasil praktik oleh 

salah satu peserta 

 

Sesi keempat yaitu storytelling tentang biota 

laut yang dilindungi dan pelestarian lingkungan laut 

oleh kelompok 20 KKN UTM. Kisah yang di 

ilustrasikan dengan menggunakan boneka kertas 

tersebut menceritakan biota-biota laut yang 

terancam populasinya sebagai akibat dari 

pencemaran lingkungan berupa sampah domestik 

dan limbah industri yang masuk ke perairan laut. 

Selanjutnya penyaji melakukan seruan untuk 

menjaga dan melestarikan lingkungan laut guna 

melindungi biota-biota laut terutama biota yang 

terancam punah. Acara ditutup dengan aksi teatrikal 

dan kuis dari kelompok 20 KKN UTM dan berakhir 

pada pukul 12.00 WIB. Selama pelaksanaan 

kegiatan, sebagian besar peserta menunjukkan 

antusiasme terhadap kegiatan penyuluhan terutama 

ketika kegiatan praktik dan story telling. 

Dokumentasi berupa foto bersama antara panitia, 

narasumber dan peserta ditampilkan pada Gambar 5.  

 

 
a. 

 
b. 

Gambar 5. Foto bersama: a. Pantitia dan 

narasumber pasca pementasan storytelling 

tentang biota laut; b. Panitia, narasumber dan 

peserta setelah kegiatan 

 

4. Kesimpulan 

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan 

antusiasme peserta, yang merupakan siswa/siswi 

kelas 4-6 SDN 61 Gresik, terhadap materi yang 

diberikan terutama pada sesi praktik dan 

storytelling. Melalui kegiatan penyuluhan, peserta 

mendapatkan pengetahuan terkait lingkungan dan 

biota laut yang dilindungi beserta pelestariannya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

selanjutnya, diharapkan terdapat sesi evaluasi 

berupa penilaian peserta terhadar kegiatan sehingga 

manfaat kegiatan penyuluhan dapat lebih terukur. 

 

Ucapan Terima Kasih 
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UTM dan narasumber  yang telah berpartisipasi 

dalam kegiatan penyuluhan.  
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